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TENUN IKAT KEDIRI DALAM FOTOGRAFI DOKUMENTER 





 Kediri memiliki salah satu kerajinan yang menarik yaitu tenun ikat Kediri. 
Kehadiran tenun ikat Kediri belum banyak dikenal dan belum populer oleh 
sebagian masyarakat umum. Pusat kerajinan wastra lokal tersebut terletak di sekitar 
Bandar Kidul Kediri yang dinamakan Kampung Industri Tenun Ikat Bandar Kidul 
Kediri. Pada awal kehadirannya, terdapat kurang lebih 20 pengrajin tenun ikat 
Kediri, namun saat ini tinggal delapan pengrajin yang masih aktif. Pengrajin yang 
ada di Kampung Industri Tenun Ikat Bandar Kidul Kediri berbentuk home industry. 
Sebagian besar home industry yang masih bertahan dikelola oleh generasi kedua. 
Beberapa upaya dilakukan pemerintah daerah setempat untuk melestarikan dan 
mempopulerkan tenun ikat Kediri. Fotografi Dokumenter menjadi media untuk 
memvisualkan tenun ikat Kediri. Tenun ikat Kediri divisualkan ke dalam 23 karya 
fotografi dokumenter menggunakan teknik penyajian formula dasar dalam 
membuat foto cerita yang diprakarsai oleh Eugene William Smith. Karya yang 
disajikan meliputi proses pembuatan, alat-alat yang digunakan, dan hasil kerajinan 
tenun ikat.  
 
















TENUN IKAT KEDIRI DALAM FOTOGRAFI DOKUMENTER 





 Kediri has one of the interesting handicrafts, namely tenun ikat Kediri. The 
presence of tenun ikat Kediri is not yet well known and is not yet popular by some 
of the general public. The center of the local literary craft is located around Bandar 
Kidul Kediri which is called Kampung Industri Tenun Ikat Kediri. At the beginning 
of its presence, there were approximately 20 tenun ikat Kediri craftsmen, but 
currently there are only eight craftsmen who are still active. The craftsmen in 
Kampung Industri Tenun Ikat Bandar Kidul Kediri in the form of home industry. 
Most of the surviving home industries are managed by the second generation. 
Several attempts were made by the local government to preserve and popularize 
the tenun ikat Kediri. Documentary photography became a medium for visualizing 
tenun ikat Kediri. Tenun ikat Kediri is visualized into 23 documentary photography 
works using basic formula presentation techniques in making photo stories initiated 
by Eugene William Smith. The work presented includes the manufacturing process, 
tools used, and the results of ikat weaving. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Tenun merupakan salah satu teknik dalam pembuatan kain, yaitu dengan 
menggabungkan benang secara vertikal dan horizontal. Kehadiran kain tenun di 
Indonesia sendiri cukup digemari masyarakat dan mendapat respons yang sangat 
baik. Kain tenun bahkan digemari oleh berbagai usia, tidak hanya oleh para orang 
tua saja, namun anak muda saat ini juga mulai menggemarinya. Kain tenun saat ini 
sudah menjadi salah satu ikon fashion di Indonesia. Tenun Indonesia bahkan sudah 
terkenal luas di dunia internasional. Beberapa daerah di Indonesia memiliki tenun 
yang khas sehingga dapat menjadi sebuah penanda dan kebanggaan daerah tersebut, 
di antaranya adalah tenun Lombok dan tenun Gringsing dari Bali. Tenun-tenun dari 
kedua daerah tersebut sudah sangat dikenal masyarakat baik masyarakat Indonesia 
maupun luar negeri. Di antara tenun-tenun yang sudah banyak dikenal masyarakat 
atau bisa dikatakan sudah terkenal tersebut, ada salah satu tenun yang masih belum 
dikenal oleh sebagian besar masyarakat, yaitu tenun Kediri. Adapun tenun Kediri 
ini berjenis tenun ikat.   
 Tenun ikat Kediri juga memiliki sejarah yang cukup panjang. Pada 
perkembangannya, kehadiran tenun ikat Kediri tidak selalu berjalan mulus. Tenun 
ikat Kediri sempat mengalami masa pasang surut dalam perjalanannya hingga dapat 
bertahan sampai saat ini. Pusat kerajinan tenun ikat di Kediri terletak di Kelurahan 
Bandar Kidul, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, sebelah barat Sungai Brantas, 
karena Kota Kediri terbelah menjadi dua bagian oleh Sungai Brantas, yaitu kota 
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bagian barat sungai dan kota bagian timur sungai. Di Bandar Kidul, daerah yang 
dikenal dengan sebutan kampung industri tenun ikat Bandar Kidul Kediri tersebut, 
terdapat kurang lebih delapan home industry tenun ikat Kediri yang masih aktif, di 
antaranya Medali Mas, Kurniawan, dan Kodok Ngorek.  
 Adapun nasib tenun ikat Kediri bisa dikatakan tidak seberuntung tenun dari 
daerah lain, misalnya tenun dari Lombok yang sangat terkenal dan banyak digemari 
masyarakat. Tenun ikat Kediri masih belum banyak dikenal masyarakat luas, 
bahkan sebagian masyarakat Kediri sendiri belum megetahui bahwa daerahnya 
memiliki kerajinan tenun ikat yang khas dan berkualitas. Berbagai upaya telah 
dilakukan pemerintah daerah setempat untuk terus mendongkrak pupularitas dan 
mengenalkan tenun ikat Kediri kepada masyarakat, di antaranya adalah dengan 
mengadakan fashion show produk-produk tenun ikat Kediri yang diadakan 
bekerjasama dengan desainer-desainer ternama dari ibukota dan juga desainer 
lokal. Selain itu, pemerintah daerah setempat mewajibkan setiap instansi 
menggunakan pakaian dari tenun ikat Kediri setiap hari Kamis sebagai salah satu 
upaya untuk melestarikan sekaligus mengenalkan tenun ikat Kediri.  
 Sejarah dan perkembangan tenun ikat Kediri, termasuk mengenai kerajinan 
tenun ikat yang belum terkenal dan belum populer tersebut sangat menarik untuk 
dibahas. Tenun ikat Kediri dalam Tugas Akhir ini divisualkan ke dalam karya 
fotografi dokumenter. Menurut Taufan Wijaya dalam bukunya yang berjudul Photo 
Story Handbook: Panduan Membuat Foto Cerita, fotografi dokumenter disebut 
juga sebagai foto cerita gaya deskriptif. Sedangkan fotografi dokumenter menurut 
Documentary Photography: Time Life Library of Photography (1971: 12) adalah 
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gambaran dunia nyata oleh fotografer yang intens mengkomunikasikan hal penting 
yang akan dipahami pembaca. 
 Visual mengenai tenun ikat Kediri disajikan dalam bentuk karya fotografi 
dokumenter. Pemilihan fotografi dokumenter sebagai media untuk menyajikan 
visual tenun ikat Kediri karena fotografi dokumenter bisa dikatakan sebagai genre 
yang tepat untuk menginformasikan tenun ikat Kediri. Selain kemampuannya yang 
dapat menggambarkan banyak aspek, fotografi dokumenter juga mampu 
menyampaikan realitas dan ide untuk divisualkan dalam bentuk karya fotografi 
tersebut. Fotografi dokumenter diharapkan dapat menjadi media informasi baik 
secara tertulis maupun secara visual dalam memperkenalkan dan mempopulerkan 
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B. Penegasan Judul 
 Judul penciptaan karya fotografi dokumenter ini adalah “Tenun Ikat Kediri 
dalam Fotografi Dokumenter”. Untuk memberikan penjelasan lebih terperinci dan 
untuk menghindari salah penafsiran, maka judul akan dijabarkan sesuai pengertian 
di bawah ini. 
1. Tenun Ikat 
 Tenun merupakan salah satu teknik dalam pembuatan kain. Tenun dibuat 
dengan menyilangkan benang-benang membujur menurut panjang kain (benang 
lungsi) dengan isian benang melintang menurut lebar kain atau benang pakan 
(Poespo, 2009: 26). Sedangkan Budiyono (2008: 421) mengatakan bahwa tenun 
merupakan teknik dalam pembuatan kain yang dibuat dengan azas (prinsip) yang 
sederhana, yaitu dengan menggabungkan benang secara vertikal dan horizontal. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tenun adalah hasil kerajinan yang berupa 
bahan (kain) yang dibuat dari benang (kapas, sutra, dan sebagainya) dengan cara 
memasukkan pakan secara melintang pada lungsin, sedangkan tenun ikat adalah 
kriya tenun Indonesia yang berupa kain yang ditenun dari helaian benang pakan 
atau benang lungsin yang sebelumnya diikat dan dicelupkan ke dalam zat pewarna. 
Alat tenun yang dipakai pada umunya adalah ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin). 
Menurut Sari (2014: 15) tenun ikat adalah jenis tenun yang memiliki motif pada 
kain tenunnya dibuat dengan cara mengikat benang pakan, lungsi, maupun 
keduanya setelah motif tersebut digambarkan dan sebelum benang-benang tersebut 
dipasang pada alat tenun.  
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2. Kediri, Jawa Timur 
 Kediri merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki dua 
bagian, yaitu Kabupaten Kediri dan Kota Kediri. Adapun Kota Kediri merupakan 
kota terbesar ketiga di Jawa Timur setelah Kota Surabaya dan Kota Malang. 
Kabupaten Kediri berbatasan langsung dengan sejumlah daerah, yaitu Malang, 
Blitar, Nganjuk, dan Jombang. Kota Kediri terbelah oleh Sungai Brantas yang 
membujur sepanjang tujuh kilometer, sehingga Kota Kediri menurut masyarakat 
setempat dibagi menjadi dua bagian, yaitu kota bagian barat sungai dan timur 
sungai. Kota Kediri dikenal masyarakat memiliki beberapa kuliner yang dapat 
dijadikan oleh-oleh antara lain tahu kuning, tahu takwa, dan gethuk pisang, untuk 
itu Kota Kediri disebut sebagai Kota Tahu. Kediri juga mempunyai kerajinan yang 
mempunyai potensi bagus namun belum banyak diketahui dan dikenali masyarakat, 
yaitu tenun ikat yang sudah ada sejak tahun 1950-an. Pusat industri tenun ikat di 
Kediri terletak di Kelurahan Bandar Kidul, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. 
3. Fotografi Dokumenter 
 Menurut Life Library of Photography: Documentary Photography (1972: 
12) fotografi dokumenter adalah sebuah genre fotografi yang memvisualkan atau 
mendokumentasikan sebuah realitas atau dunia nyata yang dilakukan oleh seorang 
fotografer dan ditujukan untuk mengkomunikasikan sesuatu yang penting, serta 
untuk memberi pendapat atau komentar yang tentunya dimengerti oleh khalayak. 
Visual yang dihasilkan melalui proses Fotografi Dokumenter yang berbentuk foto 
tersebut biasanya diikuti dengan teks pengantar yang memberikan konteks yang 
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diperlukan, setidaknya menurut sang fotografer, supaya masyarakat mendapat 
pesan yang utuh dari foto tersebut. 
C. Rumusan Ide 
 Rumusan ide yang akan dibahas dalam penciptaan karya tugas akhir 
fotografi dokumenter ini adalah bagaimana memvisualkan tenun ikat Kediri yang 
belum banyak dikenal masyarakat luas atau belum populer di kalangan masyarakat 
melalui karya fotografi dokumenter dengan menggunakan formula foto cerita. 
D. Tujuan dan Manfaat 
 Tujuan penciptaan karya fotografi mengenai tenun ikat Kediri ini yaitu 
memberikan visual mengenai tenun ikat Kediri melalui karya fotografi dokumenter 
dengan menggunakan elemen foto cerita. Adapun manfaat dari penciptaan karya 
fotografi dokumenter mengenai tenun ikat Kediri ini yaitu: 
1. menyampaikan keberadaan tenun ikat Kediri yang masih belum pupuler di 
kalangan masyarakat luas bahkan masyarakat Kediri sendiri; 
2. memberikan visual mengenai proses pembuatan kain tenun ikat Kediri; 
3. memperkaya ide dan visual karya fotografi dokumenter mengenai 
keberagaman tenun ikat khususnya tenun ikat Kediri; 
4. menjadi sumber acuan atau referensi dalam penciptaan karya 
fotografi/karya ilmiah mengenai tenun ikat kediri. 
 
 
 
 
